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ABSTRAK 

Merda  Refani Putri 2012: Upaya Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan 

Melalui Media Konkret Bagi Anak Slow Learner (Classroom Action 

Research Kelas 1 di SLB Salsabilah Indah Ampang Kecamatan 

Kuranji Padang) Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang dihadapi anak di 

kelas  1 SLB Salsabilah Indah Ampang, dikelas tersebut terdapat dua orang anak 

slow learner dan satu orang guru. Ketika dilaksanakan pembelajaran tentang 

penjumlahan satu s/d 10 deret kesamping, anak belum bisa melakukan 

penjumlahan tersebut. Guru telah berusaha mengajar anak semaksimal mungkin, 

namun belum menunjukan kemampuan yang optimal. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba menggunakan media konkret 

berupa stik dan kotak untuk meningkatkan kemampuan anak dalam penjumlahan 

satu s/d 10 deret kesamping. Penelitian ini perbaikan pembelajaran menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan 

dengan berkolaborasi bersama guru kelas. Data dikumpulkan melalui teknik 

observasi dan tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran dalam 

meningkatakan kemampuan penjumlahan satu s/d 10 deret kesamping melalui 

media konkret berupa stik dan kotak dilakukan dengan dua siklus. Siklus I dan 

siklus II dengan enam kali pertemuan. Masing-masing pertemuan dilakukan 

dengan siklus kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan satu s/d 10 deret 

kesamping melalui media konkret berupa stik dan kotak, pada tes awal nilai 

kemampuan FA (26%) dan MA (20%). Siklus I nilai kemampuan anak meningkat 

yakni: FA (66%) dan MA (73%). Sedangkan siklus II bertambah meningkat yakni 

FAmemperoleh (86%) dan  MA (73%) dari 15 item soal yang  diujikan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui media konkret berupa stik dan kotak 

dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan satu s/d 10 bagi anak slow learner  

kelas 1 di SLB Salsabilah Indah Ampang Kecamatan Kuranji Padang.  

 

Kata kunci: Media Konkret , anak slow learner, kemampuan penjumlahan 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur peneliti ucapkan kepada allah swt. Karena berkat rahmat dan 

hidayah-nyalah peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Melalui Media konkret Bagi 

Anak Slow Learner (Classroom Action Research Kelas 1 Di Slb Salsabilah Indah 

Ampang Kecamatan Kuranji Padang). 

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang dihadapi pada seorang 

Anak slow learner kelas I di SLB Salsabilah Indah Ampang Kecamatan Kuranji 

padang yang mengalami masalah dalam melakukan penjumlahan. Maka dari itu 

peneliti berupaya membantu meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi slow 

learner melalui media konkret. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

media konkret dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi slow learner. 

 Skripsi inidipaparkankedalam lima bab, yaitu Bab. I berupa pendahuluan, 

yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.Bab. II 

berisi kajian teori tentang, hakekat penjumlahan, hakekat media, hakekat media 

konkret dan hakekat anak slow learner, penelitian yang relevan, kerangka 

konseptual dan hipotesis.Bab. III berisi metodologi Penelitian yaitu desian 

penelitian, subjek penelitian, tempat penelitian, kolaborasi penelitian, defenisi 

operasional variabel, alur penelitian tindakan, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan teknik keabsahan data . Bab IV merupakan hasil penelitian dan 

pembahasan yang membahas tentang deskripsi tempat penelitian, deskripsi 
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pelaksaan penelitian, deskripsi pelaksanaan siklus I dan siklus II, deskripsi hasil 

penelitian, pembahasan. Bab V merupakan penutup yang membahas tentang 

kesimpulan dan saran. Dibagian akhir skripsi ini terdapat daftar pustaka, dan 

lampiran-lampiran yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian. 

 Pelaksanaan dan pelaporan hasil skripsi ini telah dilakukan sesuai dengan 

prosedur penulisan skripsi, namun karena keterbatasan ilmu dan waktu yang 

penulis miliki, skripsi ini masih banyak kekurangan dan kekliruan, sehubungan 

dengan hal ini penulis mohon kritik dan saran dari berbagai pihak demi 

kesempurnaanya skripsi ini. 

 Akhir kata penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 

sendiri khususnya, guru dan pembaca yang budiman, untuk pengembangan dunia 

pendidikan khususnya Pendidikan Luar Biasa. 

 

       Padang, Juli 2016 

        Penulis, 

 

       Merda Refani Putri 

             1100262/2011 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak berkebutuhan khusus  adalah anak yang secara signifikan 

mengalami kelainan, baik itu dari segi fisik, mental, intelektual maupun 

dari segi sosial emosinalnya, dalam proses perkembangannya 

dibandingkan anak-anak seusianya sehingga mereka memerlukan 

pelayanan pendidikan khusus. 

 Layanan pendidikan khusus yang diberikan  bertujuan untuk 

membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan yang dimiliki 

seoptimal mungkin sesuai dengan tingkat kebutuhannya. Anak 

berkebutuhan khusus itu sendiri banyak jenis nya, salah satunya adalah 

anak lambat belajar 

Anak lambat belajar atau anak slow learner merupakan mereka yang 

memiliki prestasi belajar rendah(dibawah rata-rata anak pada umumnya) 

pada salah satu atau seluruh area akademik, tetapi mereka ini bukan 

tergolong terbelakang mental, sedangkan menurut Iswari (2008: 72) 

mengemukan anak lambat belajar (slow learner) ialah siswa yang 

intelegensinya berada pada taraf perbatasan (boderline) dengan IQ 70-85 

berdasarkan tes intelegensi baku. Siswa lambat belajar pada umumnya 

dapat mengikuti pelajaran di SD dan bahkan SLTP jika memperoleh 

pelayanan pendidikan yang sesuai dengan karakteristiknya. 

1 
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Senada dengan hal diatas dari segi intelegensi anak lambat belajar 

memang telah terbukti. Disini anak biasanya anak mengalami masalah 

hampir pada semua mata pelajaran yang berkenaan dengan hafalan dan 

pemahaman,apalagi dalam pelajaran matematika seperti berhitung, 

pengurangan dan penjumlahan serta pelajaran matematika yang lainya.  

Matematika merupakan salah satu pengetahuan manusia yang paling 

bermanfaat dalam kehidupan.Hampir setiap bagian dari hidup kita 

menggunakan angka-angka yang tergolong dalam pelajaran 

matematika.Pelajaran tersebut pada umumnya tidak mudah dipelajari bagi 

anak berkebutuhan khusus.Pada pelajaran matematika khusunya dalam 

penjumlahan banyak terjadinya kekeliruan dalam mengerjakan soal 

tentang penjumlahan tersebut. 

Penjumlahan artinya bertambah atau menjadi lebih banyak. Operasi 

pejumlahan dilambangakan dengan tanda plus (+) kata-kata yangbermakna 

pejumlahan diantaranya: jumlah, tambah, banyak, gabung, kumpul, simpan 

dan sebagianya 

 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis selama ini Di 

SLB Salasabilah Indah Ampang Kecamatan Kuranji Kota Padang peneliti 

melakukan pengamatan dan menemukan masalah yang dihadapi guru kelas 

dan mengamati anak slow leraner yang duduk kelas 1 pada saat 

pembelajaran matematika. Dari hasil pengamatan peneliti menemukan dua 

orang anak slow learner (Fa dan Ma) yang sulit sekali mengikuti pelajaran 

matematika tentang penjumlahan. Berdasarkan hasil wawancara guru yang 
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ada disana dan berdasarkan hasil identifikasi yang telah di lakukan 

peneliti, kedua anak ini memang mengalami gangguan pembelajaran 

matematika, khusunya dalam dalam melakukan penjumlahan 

Saat penulis melakukan identifikasi kepada kedua anak, peneliti 

menemukan kelemahan yang dimiliki kedua anak tersebut. Saat peneliti 

mengassesmen anak peneliti langsung melihat kemampuanya. 

Selanjutnya dari hasil asesmen yang dilakukan peneliti dalam bidang 

matematika Fa sudah bisa mengenal angka dan sudah mengenal simbol 

yang di gunakan dalam penjumlahan  yaitu tanda tambah(+) dan sama 

dengan(=) serta dalam melakukan operasi berhitung, saat anak 

menyebutkan angka satu s/d 10 anak sudah mampu untuk melakukanya, 

saat anak menunjukan angka satu s/d 10 anak sudah mampu untuk 

melakukan nya dan saat anak mengurutkan angka satu s/d 10 anak juga 

mampu untuk melakukan nya. Saat penulis memberikan soal tentang 

penjumlahan satu s/d 10 deret kesamping kepada Fa ,namun tidak bisa 

melakukan nya. Anak masih ragu untuk menjawab soal tersebut, pada 

kondisi awal anak, anak sudah mampu mengerjakan penjumlahan yang 

nilai nya sedikit, misalnya 1+1= 2  1+2= 3  1+3= 4  3+1= 4. Saat anak 

diminta untuk mengerjakan soal yang nilai nya besar seperti 3+6= anak 

menuliskan isi nya 8  3+4 anak menliskannya 6, disini saat anak menjawab 

soal anak bingung dan lama untuk berfikir. 

Sementara itu Ma sudah bisa mengenal angka dan sudah mengenal 

simbol yang di gunakan dalam penjumlahan  yaitu tanda tambah(+) dan 
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sama dengan(=) serta dalam melakukan operasi berhitung, saat anak 

menyebutkan angka satu s/d 10 anak sudah mampu untuk melakukanya, 

saat anak menunjukan angka satu s/d 10 anak sudah mampu untuk 

melakukan ya, saat Ma mengurutkan angka satu s/d 10 anak juga sudah 

bisa melakukan nya, namun saat angka yang akan diurutkan diacak 

kembali Ma masih ragu dan bingung untuk mengurutkan nya kembali. 

Saat penulis memberikan soal tentang penjumlahan satu s/d 10 deret 

kesamping  kepada Ma ,namun tidak bisa melakukan nya. 

Saat melakukan assesmen  kedua anak tersebut, memang tidak mampu 

untuk menjawab soal tersebut, saat peneliti menanyakan kepada anak 3+5 

anak hanya diam dan berfikir untuk menjawab nya, saat peneliti 

menggunakan jari kepada anak untuk mengetahuhi hasil penjumlahan tadi 

anak dapat menjawab nya itu pun dengan bantuan guru. 

Selama penulis melakukan wawancara dengan guru kelas nya, 

ternyata,  kedua anak tidak menangkap pelajaran dari gurunya, saat 

gurunya menanyakan 5+2 Fa dan Ma memang tidak dapat menjawab nya, 

guru kelas nya bilang anak memang belum mampu untuk melakukan 

penjumlahan satu s/d 10 deret kesamping. 

Berdasarkan obeservasi dan tes yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka peneliti menyatakan bahwa kedua anak terebut memang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran matematika khusunya dalam penjumlahan. 

Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas guna mencari jalan keluar 

dari masalah yang dihadapi anak. 
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Dalam proses pembelajaran yang dilakukan, guru menggunakan papan 

tulis sebagai media pembelajaran. Guru menuliskan satu soal penjumlahan 

dipapan tulis dan membacakan nya dan guru bertanya kepada siswa 

beberapa hasil dari penjumlahan tersebut dan menuliskan jawaban tersebut  

di papan tulis. Dari untuk memudahkan siswa dalam melakukan 

penjumlahan siswa menggunakan jarinya, itu membuat siswa cepat bosan. 

Sehingga keinginan untuk belajar itu sangat rendah. Disini guru belum 

optimal dalam melakukan proses pembelajaran, tetapi disini guru sudah 

berusaha untuk mengajar anak semaksimal mungkin. 

Kurikulum dipakai adalah kurikulum 13 karena disini anak diajarkan 

untuk aktif dalam pembelajaran, pada kelas 1 ini bertemakan diriku dan 

subtema aku merawat tubuh ku, disini kebanyakan anak belajar sambil 

bernyanyi bersama guru, agar anak tidak bosan dan tetap semangat saat 

belajar. Kurikulum ini terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, meteri pembelajaran, metode dan pendekatan 

pembelajaran, media dan alat sumber belajar, langkah-langkah 

pembelajaran, dan penilaian, kurikulum ini berbeda dengan KTSP yaitu 

KTSP tidak memakai kompetensi inti dan kurikulum 13 memakai 

kompetensi inti. 

Tuntunan kurikulum seperti diatas dapat dilaksanakan dalam 

pembelajaran matematika. Sehingga perlu menanamkan motivasi kepada 

anak saat pembelajaran, serta memberikan rewoard agar anak tidak bosan 

saat pembelajaran sehingga pembelajaran lebih menyenangkan.  
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Melihat kondisi tersebut peneliti ingin mencari solusi dalam 

permasalahan guru dikelas dan berupaya membantu agar anak dapat 

melalukan pembelajaran matematika terutama dalam melakukan 

penjumlahan agar dapat membantu guru dalam mencapai KKM yang telah 

ditentukan. Peneliti akan berusaha dalam mencapai hasil yang diharapkan. 

Disini peneliti mencoba untuk mengggunakan media yang lebih 

menarik dalam melakukan pembelajaran agar siswa merasa tidak bosan 

dalam pembelajaran, yaitu dalam pembelajaran matematika tentang 

penjumlahan, disini peneliti mencoba merancang sendiri media agar lebih 

menarik untuk anak dalam melakukan pembelajaran. 

Media yang dimaksud disini yaitu media konkret. Media konkret 

merupakan alat bantu dalam pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

penyampai pesan yang berupa benda nyata, berwujud, dapat dilihat dan 

diraba untuk mencapai tujuan pembelajaran. Disini media konkret yang 

dimaksud berupa stik dan kotak merupakan suatu alat sederhana yang 

ditujukan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi operasi 

hitung dalam matematika terutama dalam melakukan penjumlahan. 

 Kotak berfungsi sebagai tempat meletakan stik yang telah di ambil 

saat melakukan penjumlahan bilangan. Stik merupakan alat yang berfungsi 

untuk penentu jalan jumlah suatu bilangan. Diharapkan dengan 

menggunakan media konkret ini dapat membantu anak dalam 

menyelesaikan masalah saat melakukan pembelajran matematika terutama 

dalam melakukan penjumlahan satu s/d 10. Tetapi disini peneliti 
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merancang sendiri media tersebut dengan menggunakan kotak-kotak yang 

berbentuk kubus gunanya untuk meletakan stik yang telah dijumlahkan, 

agar media nya lebih unik dan menarik untuk anak peneliti membungkus 

stik dan kotak dengan menggunakan kertas warna-warni agar tampilan nya 

lebih berbeda, agar anak tetap semangat saat melakukan pembelajaran. 

 Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitan yaitu tentang Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Penjumlahan Melalui Media konkret Bagi Anak Slow Learner Kelas I di 

SLB Salasabilah Indah Ampang Kecamatan Kuranji Padang (Classroom 

Action Research). 

B.  Identifikasi Masalah 

Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang di atas, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Anak Slow Learner  mengalami hambatan dalam melakukan 

penjumlahan satu s/d 10 

2. Anak sulit menyelesaikan soal penjumlahann satu s/d 10. Karena anak 

mudah bosan saat pembelajaran matematika khususnya dalam 

melakukan penjumlahan. 

3. Guru belum optimal dalam memilih dan menggunakan media dalam 

pembelajaran matematika khususnya dalam melakukan penjumlahan 

satu s/d 10. 

4. Anak sering bosan dalam pelajaran matematika khususnya dalam 

melakukan penjumlahan satu s/d 10 dikarenakan guru belum 
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menggunakan media yang kurang menarik perhatian siswa. 

5. Motivasi anak yang kurang dalam pembelajaran matematika terutama 

dalam melakukan penjumlahan. Karena pemebelajaranya hanya 

menjelaskan dipapan tulis saja. 

C. Batasan Masalah  

 Agar peneltian ini lebih terarah maka penulis membatasi masalah pada 

peneltian adalah upaya meningkatkan kemampuan penjumlahan satu s/d10 

deret kesamping satu angka melalui media konkret berupa stik dan kotak 

bagi anak slow leraner. 

D. Rumusan Masalah 

    Berkenaan dengan batasan masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian yaitu untuk mengetahui “Bagaimana proses 

meningkatkan kemampuan penjumlahan melalui media konkret bagi anak 

Slow Learner kelas I di SLB Salsabilah Indah Ampang Kecamatan Kuranji 

Padang. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan Penelitian merupakan masalah pokok yang akan diteliti 

menyangkut pertanyaan tentang apa masalah yang akan dijawab dalam 

penelitian ini. Berdasarkan batasan masalah diatas dibuat pertanyaan 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembejaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan menggunakan media 

konkret bagi anak slow learner kelas I di SLB Salsabilah Ampang 

Kecamatan Kuranji Padang. 

2. Apakah media konkret dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan 

satu s/d 10 deret kesamping bagi anak slow learner kelas I di SLB 

Salasabilah Ampang Kecamatan Kuranji Padang. 

F. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan tata cara  guru untuk meningkatkan penjumlahan  

bagi anak  slow leraner dengan menggunkan  media konkret kelas 1 di 

SLB Salasabilah Indah Ampang Kecamatan Kuranji Padang. 

2. Membuktikan bahwa media konkret dapat meningkatkan kemampuan 

penjumlahan bagi anak slow leraner kelas 1 di SLB Salasabilah Indah 

Ampang Kecamatan Kuranji Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian ini, maka manfaat penelitian ini 

adalah: 

1. Mampu melibatkan siswa secara aktif untuk meningkatkan 

kemampuan penjumlahan melalui media konkret berupa stik dan 

kotak. 
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2. Sebagai masukan atau media alternatif yang dapat digunakan guru 

dalam kegiatan pembelajaran mengajarkan matematika. Khusunya 

dalam melakukan penjumlahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




